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Abstrak

Penelitian ini dilakukanuntuk mengetahui hubungan antara identitas etnis dengan perilaku prososial
pada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen Satya Wacana. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori dari Phinney (1999) dan Carlo & Randal (2002). Alat ukur
yang digunakan suntuk Identitas Etnis yaitu 7he Multigroup Ethnic Identity Measure (MEIM) sejumlah
12 item dan untuk perilaku prososial yaitu Prosocial Tendencies Measure (PTM) sejumlah 23 item.
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk
google form kepada 65 responden, pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampling jenuh. Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian yang didapatkan
bahwa 60% memiliki identitas etnis tinggi dan 40% memiliki perilaku prososial sedang. Uji Correlation
didapati r = 0,114 dan sig 0,183 (p>0,05) yang berarti dari penelitian ini tidak terdapat hubungan antara
identitas etnis dengan perilaku prososial pada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen
Satya Wacana.

Kata Kunci:/dentitas Etnis; Perilaku Prososial; Mahasiswa Etnis Sulawesi Tenggara.
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Abstract

This research was conducted to determine the relationship between ethnic identity and prosocial
behavior in students of Southeast Sulawesi ethnicity at Satya Wacana Christian University. The theory
used in this research is using the theory from Phinney (1999) and Carlo & Randal (2002). The measuring
tool used for Ethnic Identity is The Multigroup Ethnic Identity Measure (MEIM) with 12 items and for
prosocial behavior, namely Prosocial Tendencies Measure (PTM) with 23 items. The research method
used was quantitative by distributing questionnaires in the form of Google forms to 65 respondents.
The sample selection used in this study was saturated sampling. Data analysis used IBM SPSS Statistics
25. The results showed that 60% had high ethnic identity and 40% had moderate prosocial behavior.
The Correlation test found r = 0.114 and sig 0.183 (p>0.05), which means that from this study there
was no relationship between ethnic identity and prosocial behavior among Southeast Sulawesi ethnic
students at Satya Wacana Christian University.

Keywords: Ethnic Identity,; Prosocial Behavior; Southeast Sulawesi Ethnic Students.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tentunya tidak bisa lepas dari perilaku tolong
menolong karena manusia merupakan makhluk sosial yang hidup secara berdampingan
dan berkelompok dengan orang lain dan sebagian besar dari kehidupannya akan selalu
berinteraksi sosial dan terlibat dalam hubungan interpersonal dengan orang lain karena2
manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan dari orang lain. Pertolongan
yang diberikan oleh orang lain atau anggota kelompok bertujuan untuk meringankan atau
menyelesaikan masalah yang dialami oleh orang atau anggota kelompok tersebut (Anjani,
2018). Perilaku tolong menolong biasa disebut dengan perilaku prososial. Menurut Baron
dan Byrne (2005) perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tanpa harus mendapatkan keuntungan langsung pada orang
yang melakukan tindakan tersebut dan mungkin bisa melibatkan suatu resiko bagi orang
yang menolong. Tindakan menolong dimotivasi sepenuhnya untuk kepentingan sendiri
tanpa mengharapkan adanya imbalan. Tindakan prososial menekankan pada pengorbanan
yang besar dari pelaku dan bersifat sukarela, dalam artian lebih ditunjukkan untuk
menguntungkan orang lain daripada mendapatkan imbalan materi maupun sosial (Gusti
dan Margaretha, 2010).

Penelitian di luar negeri yang menunjukkan keinginan seseorang untuk membantu
orang lain yang membutuhkan bantuan salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Berkowitz (dalam Peplau, 2009) menemukan bahwa wanita di kota besar Amerika bersedia
untuk memberikan pertolongan dalam bentuk uang kepada mahasiswa yang kehilangan

dompet mereka. Selain itu, penelitian yang sama dilakukan oleh Latane & Darley (dalam
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Peplau, 2009) yang menemukan bahwa sebagian besar pejalan kaki di New York City
bersedia untuk membantu orang yang akan melintas di jalan dan membutuhkan bantuan.
Dari hasil penelitian ini, 85% bersedia untuk meluangkan waktu mereka, 85% membantu
menunjukkan arah dan 73% bersedia mengantar sampai pada tujuan akhir mereka.

Mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara yang berasal dari berbagai kota dan daerah yang
kemudian bertemu di suatu tempat diharapkan mampu menonjolkan perilaku prososial dan
saling menjaga satu sama lain terhadap teman kelompoknya. Dari hasil observasi yang
dimulai dari tahun 2022 sampai pada penulisan penelitian dan juga wawancara pada 10
mahasiswa dari etnis Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen Satya Wacana, ditemukan
bahwa 4 orang mahasiwa etnis Sulawesi Tenggara menunjukkan perilaku prososial dengan
anggota kelompok etnisnya dan 6 orang tidak menunjukkan perilaku prososial atau
cenderung tidak ada inisiatif dengan anggota kelompok etnisnya. Perilaku yang tidak
menunjukkan prososial ini bertentangan dengan kebudayaan asli Sulawesi Tenggara, yaitu
budaya Samaturu yang artinya saling menopang, saling memberi dan saling menjaga.
Budaya ini dilakukan untuk memuliakan dan mengutamakan hidup untuk saling menjaga
persatuan, suka menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan sebagai bentuk dari
kepekaan dan kepedulian sosial (Pendais Hak, 2019).

Perilaku prososial yang ditemukan pada sebagian mahasiswa etnis Sulawesi
Tenggara antara lain pada saat penyambutan mahasiswa baru, mereka akan membantu
mencari kost buat teman-teman yang baru datang dan sedang mencari kost, selain itu
ketika ada teman sesama etnis yang sakit mereka akan membantu untuk membelikan obat
atau di antar ke rumah sakit dan juga menjaga dan menemani mereka jika ada yang harus
dirawat inap, kemudian mereka juga memberikan bantuan berupa antar-jemput ke bandara
jika ada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara yang baru datang ke Salatiga maupun pulang
kembali ke daerahnya, dan juga saat etnis mengikuti kegiatan dari kampus maupun dari
luar kampus, sebagian dari jumlah anggota etnis ikut membantu mempersiapkan segala
kebutuhan yang diperlukan seperti berbelanja keperluan, membuat makanan khas daerah
untuk kemudian dijual dalam rangka pencarian dana kegiatan. Selain itu beberapa anggota
bersedia meminjamkan uang kepada teman sesama etnisnya jika ada yang butuh pinjaman
karena kekurangan uang atau belum mendapatkan kiriman dari orang tua. Perilaku yang
tidak mencerminkan prososial didapatkan bahwa sebagian mahasiswa etnis yang tidak
berperilaku prososial, cenderung tidak ada inisiatif dan bersifat individualisme. Mereka tidak
peduli jika ada teman etnis yang sakit, mereka biasanya menyarankan ke teman-teman yang
lain untuk sekedar membelikan obat maupun mengantar dan menemani ke klinik atau

rumah sakit. Selain itu, ketika mahasiswa etnis sedang mengikuti kegiatan yang diadakan
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oleh kampus atau dari luar kampus mereka memilih untuk tidak terlibat dan membiarkan
teman-teman yang lain saja untuk bekerja.

Oleh sebab itu, penelitian tentang perilaku prososial sesama kelompok etnis perlu
dilakukan di mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara karena dengan adanya penelitian terkait
perilaku prososial sesama manusia dan anggota kelompok, maka akan menimbulkan rasa
nyaman dan kebutuhan pada setiap individu ataupun anggota kelompok tersebut dapat
terpenuhi baik secara individu ataupun dengan bantuan dari anggota kelompok etnis
lainnya (Anjani, 2018).

Menurut Sarwono dan Meinarno (2015) munculnya perilaku prososial tidak terlepas
dari faktor-faktor yang membuat seseorang itu melakukan perilaku prososial, di antaranya
yaitu faktor situasional dan juga faktor dari dalam diri. Faktor situasional yang berpengaruh
terhadap perilaku prososial, yaitu daya tarik, bystander, adanya model, atribusi terhadap
korban, keterbatasan waktu dan sifat kebutuhan dari korban. Sementara itu, faktor dari
dalam diri yaitu sifat, suasana hati, jenis kelamin, pola asuh dan tempat tinggal. Santrock
(2012) mengungkapkan bahwa faktor lain yang juga berpengaruh terhadap perilaku
prososial adalah identitas etnis karena memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap
perilaku yang dianggap bukan bawaan sejak lahir, akan tetapi dipelajari oleh manusia seiring
dengan pertumbuhan yang dialami.

Menurut Isajiw (1999) identitas etnis adalah kemampuan untuk memahami dan
mengenali diri sendiri dan orang lain, konflik emosional yang timbul antara individu dan
kelompok, keyakinan dan komitmen yang kuat terhadap kelompok serta bersedia untuk
menjalankan adat istiadat atau kebiasaan-kebiasaan dari kelompok tersebut. Sejalan
dengan yang dikemukan oleh Phinney (dalam Tarakanita, 2001) yang mengatakan bahwa
identitas etnis merupakan suatu konsep yang bersifat kompleks dan mencakup sebuah
komitmen dan rasa memiliki kepada kelompok, penilaian positif terhadap kelompok yang
menarik, pemahaman tentang kelompok dan keikutsertaan dalam kegiatan sosial yang
dilakukan oleh kelompok tersebut. Penelitian Schwartz (2007) terkait identitas etnis dan
akulturasi pada remaja Hispanik (orang Amerika keturunan dari negara berbahasa Spanyol
di Amerika Latin dan Spanyol) terhadap hubungannya dengan nilai akademis dan perilaku
prososial, ditemukan bahwa hubungan identitas etnis dan orientasi akulturasi serta gejala
eksternalisasi yang dimediasi harga diri berhubungan langsung dengan nilai akademis dan
perilaku prososial. Penelitian hampir serupa juga dilakukan oleh Smith dkk., (1999) yang
menemukan bahwa identitas etnis pada individu merupakan penghubung yang dapat
membuat seseorang untuk melakukan perilaku prososial.

Penelitian sebelumnya yang menghubungkan antara identitas etnis dengan perilaku
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prososial pada mahasiswa sesama kelompok, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sibarani
(2008) pada mahasiswa etnis Batak di Salatiga ditemukan bahwa etnis Batak cenderung
memberikan bantuan kepada teman atau orang lain yang identitas etnisnya sama dengan
mereka daripada etnis lain yang tidak sama dengan mereka. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Eben Butarbutar (2015) pada mahasiswa etnis Batak di Universitas Kristen
Satya Wacana yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara identitas etnis
dengan perilaku prososial pada mahasiswa etnis Batak, dimana etnis Batak ini lebih terbuka
terhadap sesama individu yang memiliki kesamaan budaya dengan mereka. Mereka
melakukan perilaku prososial apapun situasinya, hal ini disebabkan oleh adat istiadat
mereka yang sama.

Berdasarkan uraian hasil penelitian-penelitian dan pengamatan di atas, penelitian
mengenai identitas etnis dan perilaku prososial masih layak untuk dilakukan dengan alasan
hasil observasi pada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara dan fenomena yang ada pada
sesama mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara ditemukan bahwa tidak semua memiliki
perilaku prososial. Selain itu belum ada yang melakukan penelitian terkait identitas etnis
dan perilaku prososial terhadap sesama mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara di Universitas
Kristen Satya Wacana. Kajian penelitian yang telah dijelaskan mendukung adanya
hubungan identitas etnis dengan perilaku prososial, akan tetapi penelitian yang akan
diteliti oleh penulis dilakukan pada budaya dan etnis yang berbeda serta fenomena

tersebut tidak akan sama di satu tempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu
korelasional. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori secara
objektif dengan cara meneliti hubungan antar variabel dengan hasil data yang berbentuk
angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011). Alasan peneliti
menggunakan penelitian korelasi, yaitu untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel
identitas etnis dan perilaku prososial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara yang masih aktif berkuliah sampai pada Februari 2023,
yaitu sebanyak 65 mahasiswa. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuhdengan teknik non random samplingyaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan skala
melalui google form kepada subjek dan kemudian diisi sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Penelitian ini menggunakan 2 skala, yaitu Prosocial Tendencies Measure dan
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The Multigroup Ethnic Identity Measure. The Multigroup Ethnic Identity Measure digunakan
untuk mengukur identitas etnis, peneliti menggunakan alat ukur 7he Multigroup Ethnic
Identity Measure yang dibuat oleh Phinney (1999) dengan mengacu pada dua aspek
identitas etnis dari Phinney. Alat ukur ini menghasilkan 12 item yang seluruhnya merupakan
pernyataan favourable. Skala ini memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0, 84.

Alat ukur ini menggunakan skala Likert, dimana dalam skala tersebut disajikan
sejumlah pernyataan yang bersifat 7avourable dengan alternatif pilihan jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam hal ini
pernyataan yang bersifat favourable untuk jawaban Sangat Setuju (SS) bernilai 4, untuk
jawaban Setuju (S) bernilai 3, untuk jawaban Tidak Setuju (TS) bernilai 2 dan Sangat Tidak
Setuju (STS) bernilai 1. Prosocial Tendencies Measure digunakan untuk mengukur perilaku
prososial, peneliti menggunakan alat ukur Prosocial Tendencies Measure yang dibuat oleh
Carlo & Randal (2002) dengan mengacu pada enam aspek perilaku prososial dari Carlo &
Randall. Alat ukur ini menghasilkan 23 item yang merupakan pernyataan favourable. Skala
ini memiliki tingkat reliabilitas untuk aspek aftruism sebesar 0,74, aspek compliant sebesar
0,80, aspek emotional sebesar 0,75, aspek public sebesar 0,78 aspek anonymous sebesar
0,85 dan aspek dire sebesar 0,63. Alat ukur ini menggunakan skala Likert, dimana dalam
skala tersebut disajikan sejumlah pernyataan yang bersifat favourable dengan alternatif
pilihan jawaban, yaitu (Tidak menggambarkan saya sama sekali),(Menggambarkan saya
sedikit), (Agak Menggambarkan saya),(Menggambarkan saya dengan baik) dan(Sangat
menggambarkan saya). Dalam hal ini pernyataan yang bersifat favourable untuk jawaban
(Sangat menggambarkan saya) bernilai 5, untuk jawaban (Menggambarkan saya dengan
baik) bernilai 4, untuk jawaban (Agak menggambarkan saya) bernilai 3, untuk jawaban
(Menggambarkan saya sedikit) bernilai 2, dan untuk jawaban (Tidak menggambarkan saya
sama sekali) bernilai 1.

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik yang dipakai dalam uji hipotesis, yaitu
menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment. Teknik ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel seperti pada tujuan penelitian dan
hipotesis penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis, akan dilakukan uji asumsi berupa uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dari
penelitian yang terkumpul berdistribusi secara normal atau tidak. Uji linearitas bertujuan
untuk melihat apakah data dari kedua variabel penelitian memiliki hubungan yang linear.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

metode analisis statistik dengan menggunakan software IBM SPSS 25 for windows
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Identitas Etnis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Standar

Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean Deviasi
39 > x <48 Sangat Tinggi 10 15,38%
30 >x<39 Tinggi 39 60,00%

34,91 4,66

21>x=<30 Rendah 16 24,62%
12 >x<21 Sangat Rendah 0 0,00%
65 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara yang berada pada

kategori sangat tinggi berjumlah 10 dengan persentase 15,38%, pada kategori tinggi

berjumlah 39 orang dengan persentase 60,00%, pada kategori rendah berjumlah 16 orang

dengan persentase 24,62%, pada kategori sangat rendah berjumlah O dengan persentase

0,00%. Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara

memiliki rata-rata Identitas Etnis 34,91.

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif Perilaku Prososial

Standar

Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean Deviasi
74> x =85 Sangat Tinggi 5 7,69%
578> x <714 Tinggi 26 40,00%

442 > x <57,8 Sedang 26 40,00% 56,62 10,19
306 > x <442 Rendah 8 12,31%
17 > x < 306 Sangat Rendah 0 0,00%
65 100,00%

Berdasarkan tabel di atas, mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara yang berada pada kategori
sangat tinggi berjumlah 5 orang dengan persentase 7,69%, pada kategori tinggi berjumlah 26

orang dengan persentase 40,00%, pada kategori sedang berjumlah 26 orang dengan

persentase 40,00%, pada kategori rendah berjumlah 8 orang dengan persentase 12,31%, dan

pada kategori sangat rendah berjumlah 0 dengan persentase 0,00. Berdasarkan data di atas,

dapat dilihat bahwa mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara memiliki rata-rata perilaku prososial

56,62.
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Tabel 3

Uji Normalitas

|dentitas Perilaku Prososial
Correlations Etnis
Spe |dentitas Correlation 1,000 103
arm Etnis Coefficient
an's Sig. (2-tailed) . 412
rho N 65 65
Perilaku Correlation 103 1,000
Prososial Coefficient
Sig. (2-tailed) 412
N 65 65

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan menggunakan uji Spearman’s rho pada
kedua variabel penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini dapat diliat pada nilai

signifikansi sebesar 0,412.

Tabel 4
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
PerilakuPrososial ~ Between (Combined) 1460,267 20 73,013 ,620 876
\dentitas Etnis - Groups 041ty 86,506 1 86506 | 735 396
Deviation
) ] 1373,761 19 72,303 614 ,875
from Linearity
Within Groups 5179117 44 17,707
Total 6639,385 64
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Hasil setelah dilakukan pengujian, menunjukkan bahwa hubungan antara identitas
etnis dengan perilaku prososial adalah Linear, dengan nilai Deviation from Linearity
berjumlah 0,614 dan nilai signifikansi sebesar 0,875 (p>0,05). Oleh sebab itu, maka kedua

variabel tersebut terdapat hubungan yang linear.

Tabel 5
Uji Hipotesis (Uji Korelasi)

Correlations

Iden
titas Perilaku
|dentitas_Etnis Pearson Correlation : 4
Sig. (2-tailed) 183
N 65 65
Perilaku_Prososial Pearson Correlation 14 1
Sig. (2-tailed) 183
N 65 65

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,183 (p>0,05). Hasil analisis statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan positif signifikan antara identitas etnis dengan perilaku prososial pada mahasiswa
etnis Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen Satya Wacana.

Hasil penelitiandiatas menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif signifikan
antara identitas etnis dengan perilaku prososial. Hal ini dilihat dari skor koefisien korelasi r
= 0,114 dengan signifikan sebesar 0,183 (p>0,05). Dengan demikian hipotesis yang
mengatakan terdapat hubungan positif signifikan antara identitas etnis terhadap perilaku
prososial pada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen Satya Wacana
ditolak atau tidak ada hubungan positif signifikan. Artinya bahwa identitas etnis bukan
menjadi faktor yang memiliki peran terhadap tercapainya perilaku prososial mahasiswa etnis

Sulawesi Tenggara di Universitas Kristen Satya Wacana.
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Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan hal itu terjadi, pertama dari hasil
pengambilan data yang dilakukan oleh penulis ditemukan bahwa dari 65 mahasiswa,
terdapat 22 mahasiswa yang memilih untuk tidak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan
kelompok etnis Sulawesi Tenggara dan dari 65 mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara, terdapat
31 mahasiswa memilih tidak sering berkumpul dengan anggota kelompok etnisnya sendiri
dibandingkan dengan anggota kelompok etnis luar, hal ini terjadi karena mereka sadar
dengan keberadaan etnisnya akan tetapi kurang dalam menghargai etnis sendiri. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eben Butarbutar (2015) terhadap
mahasiswa etnis Batak, dimana mahasiswa etnis Batak masih menghargai keberadaan etnis
lain tanpa melupakan identitas etnisnya sendiri dan mahasiswa etnis Batak lebih terbuka
dengan sesama individu yang budayanya sama dengan mereka. Kedua, dari 65 mahasiswa
terdapat 9 mahasiswa memilih untuk tidak menolong teman sesama etnisnya, hal ini terjadi
karena kurangnya empati dari individu tersebut. Pernyataan ini didukung oleh (Taufik, 2012)
yang mengatakan bahwa faktor karakteristik yaitu empati dari penolong merupakan faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku prososial. Ketiga, dari 65
mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara terdapat 28 mahasiswa memilih untuk tidak lebih
banyak menolong teman sesama etnis daripada teman diluar kelompok etnis, hal ini terjadi
karena rendahnya konsep diri individu di dalam etnisnya. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Carlo dan Randall (2002) yang mengatakan bahwa faktor
dari perilaku prososial yaitu konsep diri. Jika seseorang memiliki konsep diri yang kuat dan
tinggi dan ditambah lagi individu tersebut memang sudah memiliki konsep diri yang lebih
tinggi dan positif, maka perilaku prososial yang dihasilkan oleh individu tersebut juga akan
semakin tinggi. Hal ini berkaitan dengan hasil observasi dan wawancara sebelumnya yang
dilakukan oleh peneliti dimana ditemukan bahwa sebagian mahasiswa etnis ada yang tidak

berperilaku prososial, cenderung tidak ada inisiatif dan bersifat individualisme.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dalam bentuk google form yang dibagikan kepada responden sebanyak 65 orang
didapatkan hasil bahwa tidak ada atau tidak terdapat hubungan yang positif signifikan
antara identitas etnis dengan perilaku prososial pada mahasiswa etnis Sulawesi Tenggara
di Universitas Kristen Satya Wacana. Hal ini dilihat dari skor koefisien korelasi r = 0,114
dengan nilai signifikan sebesar 0,183 (p>0,05). Penelitian selanjutnya disarankan untuk
lebih melihat fenomena dan permasalahan terkait dengan variabel yang akan digunakan

dan dapat melakukan penelitian kepada kelompok-kelompok etnis lainnya agar dapat
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dijadikan referensi atau bahan pembelajaran bagi kelompok etnis yang diteliti.
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